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LAMPIRAN 1

HASIL DETERMINASI TANAMAN

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id

No . 3778/11.C0O2.2./PL/2016. 28 Oktober 2016.
Hal : Determinasi tumbuhan

Kepada yth.

. Walkyl Deleiril e — S
Fakultas Matematiak dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut
Jalan Jati No. 42 B Tarogong Kaler
Garut

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 372/F-MIPA/UNIGA/X/2016

tanggal 19 Oktober 2016 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan

bahwa setelah dilakukan determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan kopi arabika yang
dibawa oleh Sdr. Nuniek Nurwahyuni (NPM : 24041315416 ), adalah :

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida ( Dicots )
Anak kelas : Asteridae
Bangsa : Rubiales
Nama sukuw/familia : Rubiaceae
Nama jenis/species . Coffea arabica L.
Sinonim : Coffea vulgaris Linden , Coffea angustifolia Roxb.
Coffea sundana Miquel
Nama umum : arabica coffee (Inggris), kopi (Indonesia).
Buku acuan ;1. Backer, C.A. & Bakhuizen van den Brink, Jr. R..C. 1968.

Flora of Java Volume II. N.V.P. Noordhoff - Groningen,
the Netherlands. pp : 322. (sebagai Coffea canephora Pierre ex
Froehner var. robusta (Linden ex De Wildem.) Chevalier )

. Ogata, Y. ef al. (Committe Members).1995. Medicinal Herb
Index in Indonesia (Second Edition ). PT. Eisai Indonesia.
Jakarta. pp : 208.

. van der Vossen, H.A.M., Soenaryo & Mawardi, S.2000.

Coffea L. In: van der Vossen & Wessel, M. (Eds.) Plant
Resources of South-East Asia No 16 Stimulants. Backhuys
Publishers, Leiden pp: 66 -96.

8]

w2

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang diberikan, kami
ucapkan terima kasih.

Tembusan:
Dekan SITH ITB, sebagai laporan.

Gambar 4.1 Determinasi kopi arabika (Coffea arabica L.)
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LAMPIRAN 2

PEMBUATAN EKSTRAK KOPI HIJAU ARABIKA (Coffea arabica L.)

400 gram serbuk

- Ditambahkan 2 L etanol 96%
- Dimaserasi selama 1x24 jam,
sekali-sekali diaduk

- Disaring
Filtrat 1 Residu 1
- Ditambahkan 1 L etanol 96%
- Dimaserasi kembali selama
1x24 jam sambil sekali-sekali
diaduk
- Disaring
A 4 A 4
Filtrat 2 Residu 2
v - Ditambahkan 1 L
Filtrat | _ etanol 96%
total | - Dimaserasi kembali
selama 1x24 jam
sambil sekali-sekali
diaduk
- Disaring
Dievaporasi
y
Filtrat 3 Residu 3
\4

Ekstrak etanol kental

Gambar 4.2 Skema kerja proses pembuatan ekstrak kopi hijau arabika
(Coffea arabica L.)



LAMPIRAN 3

51

PEMBUATAN SEDIAAN MASKER GEL PEEL OFF

PVA Viscolam Gliserin nipagin nipasol
Dikembangkan
dengan air panas
Dilarutkan
dalam
Campuran A sebagian
etanol
Campuran B
Ekstrak
Dilarutkan
dalam
sisaetanol
Campuran C
Campuran
A B,danC

Formula Uji

- Ditambahkan parfum
- Diadukdengan ultraturax

Gambar 4.3 Skema pembuatan sediaan masker gel peel off



LAMPIRAN 4

SEDIAAN MASKER GEL PEEL OFF

52

Gambar 5.1 Sediaan masker gel peel off



LAMPIRAN 5

RENDEMEN SIMPLISIA DAN EKSTRAK ETANOL KOPI HIJAU
ARABIKA (Coffea arabica L.)

Tabel 5.1
Hasil Rendemen Simplisia Kopi Hijau Arabika

53

Berat Basah (g) Berat Kering (g) Rendemen (%)
3000 750 25
Tabel 5.2

Hasil Rendemen Ekstrak Etanol Kopi Hijau Arabika

Berat Simplisia (g) Berat Ekstrak Kental (g) Rendemen (%)

200 24,94 12,47




LAMPIRAN 6

54

HASIL KARAKTERISTIK SIMPLISIA DAN PENAPISAN FITOKIMIA

Tabel 5.3

Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Kopi Hijau Arabika

(Coffea arabica L.)

Karakterisasi Hasil (%)

Kadar Air 9

Kadar Sari Larut Air 6,9
Kadar Sari Larut Etanol 9,4
Kadar Abu Total 10,5
Kadar Abu Larut Air 2,9
Kadar Abu Tidak Larut Asam 1,0
Susut Pengeringan 12,5




LAMPIRAN 6
(LANJUTAN)

Tabel 5.4
Hasil Penapisan Fitokimia Ekstrak Etanol Kopi Hijau Arabika

Senyawa Kimia Hasil Pengamatan
Alkaloid +
Flavonoid +
Saponin -

Tanin +
Kuinon +
Steroid/Triterpenoid -

Keterangan:

+ = Terdeteksi
- =Tidak terdeteksi
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LAMPIRAN 7

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN VITAMIN C

Uji Aktivitas Antioksidan Vitamin C

Tabel 5.5

56

) . Rata —
Konsentrasi . %Aktivitas
Kontrol (ng/ml) Absorbansi Antioksidan ratzao /J;r)SD ICso

0,571 29,94

: : 30,10

1 0,569 30,18 +0 14
0,569 30,18
0,522 35,95

’ : 35,83+

2 0,524 35,71 0.12

0,523 35,83
0,475 41,72

' : 41,72

0,815 3 0,476 41,60 +0,12 4,34

0,474 41,84
0,42 48 47

: : 48,26

4 0,423 48 10 +0.19
0,422 48 22
0,375 53,99

: : 53,91

) 0,376 53,87 +0,07
0,376 53,87




LAMPIRAN 7
(LANJUTAN)
60 - 53.91
50 -
[
©
o
2 40 - ~
X y = 6.005x + 23.949
= 30.1 R2 = 0.9995
<30 -
3
>
£ 20 -
<
X
10 -
0 T T T T T 1
0 1 2 3 4 5 6

Konsentrasi (ng/ml)

Gambar 5.2 Grafik hubungan antara prosentase aktivitas antioksidan dengan
konsentrasi vitamin C
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LAMPIRAN 8
HASIL UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK KOPI HIJAU
ARABIKA (Coffea arabica L)

Tabel 5.6
Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Kopi Hijau Arabika

Konsentrasi Rata-
Kontrol ekstrak | Absorbansi %Aktivitas Rata 1Cso
(ng/ml) Antioksidan (%)
0,809 1,341
20 0,810 1,220 1,301
0,809 1,341
0,619 24,512
40 0,620 24,390 24,512
0,618 24,634
0,786 59,49
0,372 54,634
60 0,399 51,341 52,805
0,390 52,439
0,210 74,390
80 0,209 74,512 74,390
0,211 74,268
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LAMPIRAN 8

(LANJUTAN)

(o]
o
]

74.390

~
o
1

a1
o
1

y =1.2378x - 23.638
R2 = 0.9975

%06 Aktivitas Antioksidan

0 20 40 60 80 100
Konsentrasi pg/ml

Gambar 5.3 Grafik hubungan antara prosentase aktivitas antioksidan terhadap
konsentrasi ekstrak etanol kopi hijau arabika



LAMPIRAN 9

HASIL EVALUASI SEDIAAN

Tabel 5.7
Hasil Evaluasi Sediaan Masker Gel Peel Off

No Evaluasi Formula
FO F1 F2 F3
1 | Organoleptik
a.Warna
- Hari ke-0 B KL KL KL
- Hari ke-7 B KL KL KL
- Hari ke-14 B KL KL KL
- Hari ke-21 B KL KL KL
- Hari ke-28 B KL KL KL
b. Bau
- Hari ke-0 BK BK BK BK
- Hari ke-7 BK BK BK BK
- Hari ke-14 BK BK BK BK
- Hari ke-21 BK BK BK BK
- Hari ke-28 BK BK BK BK
c.Bentuk
- Hari ke-0 K K K K
- Hari ke-7 K K K K
- Hari ke-14 K K K K
- Hari ke-21 K K K K
- Hari ke-28 K K K K
2 | Homogenitas
- Hari ke-0 H H H H
- Hari ke-7 H H H H
- Hari ke-14 H H H H
- Hari ke-21 H H H H
- Hari ke-28 H H H H
3 | pH
- Hari ke-0 6,41 6,32 6,22 6,12
- Hari ke-7 6,40 6,30 6,18 6,10
- Hari ke-14 6,39 6,25 6,14 6,08
- Hari ke-21 6,39 6,22 6,07 6,04
- Hari ke-28 6,38 6,20 6,02 5,8
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LAMPIRAN 9

(LANJUTAN)
Tabel 5.7
(Lanjutan)
No Evaluasi Formula
FO F1 F2 F3
4 | Viskositas
- Hari ke-0 2400 2320 2300 2000
- Hari ke-7 2400 2400 2320 2300
- Hari ke-14 2560 2560 2640 2480
- Hari ke-21 2866 2880 2800 2600
- Hari ke-28 3200 3120 2880 2800
5 | Daya Sebar
- Hari ke-0 6,75 6,78 6,87 6,97
- Hari ke-7 6,75 6,78 6,81 6,87
- Hari ke-14 6,75 6,76 6,78 6,76
- Hari ke-21 6,08 6,75 6,54 6,57
- Hari ke-28 5,83 6,67 6,2 5,83
6 | Waktu Kering
- Hari ke-0 23,26 27,09 24,29 27,08
- Hari ke-7 23,02 27,26 24,33 26,50
- Hari ke-14 23,19 27,34 24,07 27,28
- Hari ke-21 23,95 27,18 2413 27,19
- Hari ke-28 23,08 27,30 24,27 26,54
Keterangan:

FO : Tanpa Ekstrak
F1  : Ekstrak 100x ICso
F2  : Ekstrak 150x ICso
F3 : Ekstrak 200x 1Cso
KL  :Kuning Lemon

B : Bening
BK  :Bau Khas
K . Kental
H : Homogen

TH  :Tidak Homogen




LAMPIRAN 10

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN SEDIAAN MASKER GEL
PEEL OFF

Tabel 5.8
Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Sediaan Masker Gel Peel Off

62

Aktivitas antioksidan hari ke-
Sediaan 0 8
(ng/ml) (pg/ml)
FO 2322,22 2342,74
F1 95,18 115,36
F2 89,32 118,88
F3 86,02 127,42
2500 -
2000 -
B
S 1500 -
@ Hari Ke-28
500 -
0 _
FO F1 F2 F3
Formula

Gambar 5.4 Grafik aktivitas antioksidan sediaan masker gel peel off



LAMPIRAN 11

UJI KEAMANAN MASKER GEL PEEL OFF

Tabel 5.9

Hasil Pengujian Keamanan Sediaan Masker Gel Peel Off Selama 3 Hari Pengujian

63

Pengamatan hari ke-

Panelis 1

2

FO

F1

F2

F3

O|INO(OTB|IWIN|F-
1
1
1
1

O
1
1
1
1

0 |- [ -1-71-

1 [ - -1-1-

2 |- -1T-1T-

13 | - [ - -1~

14 - - - | -

15 | - | - | -]-

o | - - - -

7 | -] -1-71T-

18 | - | - |-~

9 | - -[-[-

20 | - | - [-[-

Keterangan:

) = tidak menunjukkan iritasi
+) = kulit menjadi kemerahan
(++) = kulit menjadi gatal-gatal
(+++) =terjadi bengkak pada kulit



LAMPIRAN 12

HASIL UJlI KESUKAAN MASKER GEL PEEL OFF

Tabel 5.10

Hasil Pengujian Kesukaan Sediaan Masker Gel Peel Off Ekstrak Etanol Kopi
Hijau Arabika (Coffea arabica L.) kepada 20 Orang Panelis

64

Jumlah Uji Kesukaan (Orang)
Formula Warna Bau Tekstur
Suka | Tidak Suka | Suka | Tidak Suka | Suka | Tidak Suka
F1 14 6 20 0 16 4
F2 20 0 20 0 20 0
F3 16 4 9 11 15 )
Keterangan:

FO = Masker gel tanpa penambahan ekstrak kopi arabika

F1 = Masker gel dengan konsentrasi ekstrak kopi arabika 0,6%
F2 = Masker gel dengan konsentrasi ekstrak kopi arabika 0,89%
F3 = Masker gel dengan konsentrasi ekstrak kopi arabika 1,2%



